



BAB III 
[bookmark: _bookmark25]METODEPENELTIAN
3.1 RancanganPenelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif menggunakan metodeeksperimentalyangmeliputipembuatanesktrakdanformulasitablethisap yang dilakukan dilaboratorium Teknologi Formulasi Sediaan Padat Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan.
3.1.1	DeterminasiTumbuhan
[bookmark: _bookmark26]DeterminasitumbuhandilakukandiLaboratoriumHerbariumMedanense(MEDA), Universitas Sumatera Utara.
3.1.2	VariabelPenelitian
[bookmark: _bookmark27]Variabel bebas pada penelitian ini adalah Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Tablet Hisap Serbuk Sari Buah Pepaya (Carica papayaL.) Menggunakan Metode Heat And Congealing. Sari pepaya Gom arab, Putih telur,Sukrosa ,Talkum mg stearat. ParameterpenelitianiniadalahpengujianskriningfitokimiaberupaAlkaloid, Flavonoid, Tanin, Glikosida, Saponin, Steroid/Tripernoid, Keseragaman Bobot, Keseragaman Ukuran, Kekerasan, Kerapuhan, waktu Hancur.
[bookmark: _bookmark28]3.2 JadwaldanLokasiPenelitian
3.2.1	JadwalPenelitian
JadwalpenelitiandilakukanmulaipadabulanAgustus sampaidenganOktober2024.
[bookmark: _bookmark29]3.2.2	LokasiPenelitian
[bookmark: _bookmark30]LokasipenelitiandilakukandiLaboratoriumFarmasiTeknologidan FormulasiSediaanPadatUniversitasMuslimNusantaraAl-Washliyah Medan.
[bookmark: _bookmark31]3.3 BahandanPeralatan
3.3.1	Bahan Penelitian
[bookmark: _bookmark32]Bahanyangdigunakanpadapenelitianiniadalahbuahpepaya(carica pepayaL),Gomarab, putih telur,sukrosa,laktosa,manitol,talkum,Mgstearat dan aquades. 
3.3.2	PeralatanPenelitian
[bookmark: _bookmark33]Alatyang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana atau toples, timbangan analitik, alat-alat gelas, blender, oven, desikator, ayakan (mesh 40, mesh 12 dan mesh 8), alumunium foil, kertas saring, perkamen, tabung reaksi, penggaris,krus,tangkrus,lumpangdanalu,stopwatch,corong,batangpengaduk, spatula, sudip, corong pisah, cawan, jangka sorong. Desintegration tester (Gomingtipe BJ-2), hardness testerstrongcobb(Pharmeq No 0152),Friabilator (Hanyoung), Statif.
[bookmark: _bookmark34]3.4 PersiapanSampel
3.4.1	PengumpulanSampel
Sampelbagiantumbuhanyangdigunakandalampenelitianiniadalah daging buah papaya (CaricapapayaL.)yangdiperoleh dari jl. Menteng vll gg nasional.
3.4.2	PersiapanSampel
Pepayadikupasdan dibersihkandengan airmengalir. Setelahitudipotong
kecil–kecil. Pepayadibelnder laludisaring, kemudian dikeringkandioven suhu 40℃. 


3.5. PembuatanLarutanPereaksi
3.5.1	Larutan Pereaksi Bouchardat
Sebanyak 4 g kalium iodida dilarutkan dalam 20 ml air suling, kemudian ditambahkan 2 g iodium sedikit demi sedikit dan ditempatkan volumenya hingga 100 ml dengan air suling (DEPKES RI, 1995).
3.5.2 	LarutanPereaksiMeyer
PembuatanPereaksiMayerSebanyak1,5gramHgCl2dilarutkandengan60 ml aquades. Digelas berbeda, 5 gram KI dilarutkan dalam 10 ml aquades. Dicampurkankedua larutandandicukupkanvolumenyahingga100ml.Disimpan pereaksi Mayer di dalam botol gelap (Nur Anisa,2022).
3.5.3 	Larutan Pereaksi Dragendrof
Sebanyak 8 g bismuth (II) nitrat ditimbang, kemudian dilarutkan dalam 20 ml asam nitrat pekat. Pada wadah lain ditimbang sebanyak 27,2 g kalium iodide lalu dilarutkan dalam 50 ml air suling. Kemudian kedua larutan dicampurkan dan didiamkan sampai memisah sempurna. Larutan yang jernih diambil dan diencerkan dengan air suling hingga 100 ml (DEPKES RI, 1995).
3.5.4 	Larutan Pereaksi Molisch 
Sebanyak 3 g alfa-naftol ditambahkan beberapa tetes etanol kemudian dilarutkan dalam asam nitrat 0,5 N hingga 100 ml (DEPKES RI, 1995). 
3.5.5 	Larutan Pereaksi Asam Klorida 2 N
Sebanyak 17 ml asam klorida pekat diencerkan dalam air suling hingga 100 ml (DEPKES RI, 1995). 


3.5.6	Larutan Pereaksi Asam Sulfat 2 N
Sebanyak 5,4 ml asam sulfat pekat diencerkan dengan air suling hingga 100 ml (DEPKES RI, 1995).
3.5.7 	Larutan Pereaksi Liebermann-Burchard
Sebanyak 20 bagian asam asetat anhidrida dicampurkan dengan 1 bagian asam sulfat pekat (DEPKES RI, 1995).
3.5.8 	Larutan Pereaksi Besi (III) Klorida 1%
Sebanyak 1 g besi (III) klorida dilarutkan dengan air suling hingga 100 ml (DEPKES RI, 1995). 
3.5.9 	Larutan Pereaksi Timbal (II) Asetat 0,4 M
Sebanyak 15,17 g timbal (II) asetat dilarutkan dalam air suling bebas karbondioksida hingga 100 ml (DEPKES RI, 1995).
3.6 Skrining Fitokimia 
3.6.1 	Pemeriksaan Alkaloida
Sampel uji ditimbang hingga 0,5 g, kemudian ditambahkan 1 ml asam klorida 2N dan 9 ml air suling, dipanaskan dalam penangas air selama 2 menit, didinginkan dan disaring. Filtrat yang diperoleh digunakan untuk uji alkaloid, dikeluarkan tiga tabung reaksi dan ditambahkan 0,5 ml filtrat. Reagen yang berbeda ditambahkan ke setiap tabung reaksi. 
1. Tabung reaksi 1: Tambahkan 2 tetes reagen Mayer. 
2. Tabung reaksi 2: ditambahkan 2 tetes reagen Bouchardat 
3. Tabung reaksi 3: Jika muncul endapan atau kekeruhan pada setidaknya dua dari tiga percobaan di atas, ditambahkan dua tetes pereaksi alkaloid Dragendorff positif (Depkes RI,1989). 
3.6.2	Pemeriksaan Flavonoida
Sebanyak 10 g sampel uji ditambahkan ke dalam 10 ml air panas, dididihkan selama 5 menit, dan disaring selagi panas. 0,1 g bubuk magnesium, 1 ml asam klorida pekat dan 2 ml amil alkohol ditambahkan ke dalam 5 ml filtrat, dikocok dan dipisahkan. Flavonoid bernilai positif jika warna lapisan amil alkoholnya merah, kuning, atau jingga (Depkes RI,1989). 
3.6.3 	Pemeriksaan Saponin 
Sampel uji ditimbang hingga 0,5 g, dimasukkan ke dalam tabung reaksi, didinginkan dengan menambahkan 10 ml air mendidih, dan dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Jika terbentuk gelembung setinggi 1-10 cm, stabil minimal 10 menit, dan tidak hilang setelah ditambahkan setetes asam klorida 2N, hal ini menunjukkan adanya saponin (Depkes RI,1989).
3.6.4 	Pemeriksaan Tanin 
Sampel uji ditimbang sebanyak 1 g, dididihkan selama 3 menit dalam 100 ml air suling lalu didinginkan dan disaring larutan diambil 2 ml ditambahkan 1-2 tetes pereaksi besi (III) klorida 1%. Jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin (Depkes RI,1989).
3.6.5 	Pemeriksaan Steroid/Triterpenoid 
Sebanyak 1 g sampel uji dimaserasi dalam 20 ml n-heksana selama 2 jam lalu disaring. Filtratnya diuapkan dalam gelas kimia evaporator. Tambahkan beberapa tetes reagen Lieberman-Burchard ke dalam sisanya. Kemunculan warna biru atau biru kehijauan menunjukkan adanya steroid, dan kenampakan merah, merah muda, atau ungu menunjukkan adanya triterpenoid (Depkes RI,1989). 

3.6.6	Pemeriksaan Glikosida 
Uji reaksi Lieberman-Burchard dilakukan dengan menggunakan 1 g ekstrak dalam gelas porselen 5 ml. Anhidrida asetat P. Setelah ditambahkan 10 tetes P sulfat, muncul warna biru atau hijau yang menunjukkan adanya glikosida (Depkes RI,1989).
3.6.7 	ProsedurPembuatanTablet Hisap
[bookmark: _bookmark35]Dibuat campuran larutan manitol dan laktosa terlebih dahulu dengan perbandingan 1:1 diatas hot platedengan suhu 105 - 110°C, kemudian disisihkan (Massa I). Selanjutnya dilarutkansukrosa dalamair dengan cara di panaskan dengan suhu 105 - 110°Csambil diaduk, lalu ditambahkanmg stearat dan diaduk hingga membentuk basissirupkemudiandimasukkan serbuk sari buah pepaya dan talk diaduk hingga menjadi kental (Massa II). Kemudian ditambahkan Massa I kedalam massa II sedikitdemi sedikit sambil di aduk selama 15 menit, kemudian di tambahkan pengikat gom arab sedikitdemisedikitsampailarut. Selanjutnyacampuranbahandituang kedalam cetakandandidiamkan selama 10-15 menit. Untuk pengikat putih telur, dilakukan pengerjaan yang sama seperti prosedur di atas. 
Setelah dingin tablet yang terbentuk dikeluarkan dari cetakan dan disimpan ke dalam wadah. Dilakukan evaluasi tablet meliputikarakteristik, keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur.



Tabel3.1	Formulasisediaantablethisapdenganpengikat gom arab dan putih telur.

	No

	Bahan
	Konsentrasi  (gram)

	
	
	FⅠ
	FⅡ
	FⅢ
	FⅣ

	1
	Serbuk sari pepaya
	3
	3
	3
	3

	2
	Gomarab
	7,5
	10
	-
	-

	3
	Putihtelur
	-
	-
	5
	7

	4
	Sukrosa
	0,5
	0,5
	0,5
	0,5

	5
	Talk
	1
	1
	1
	1

	6
	Mg stearat
	2
	2
	2
	2

	7
	Manitol 
	50
	50
	50
	50

	8
	               Laktosa
	50
	50
	50
	50

	9
	Aquades
	150 mL
	150 mL
	150 mL
	150 mL



Keterangan:
F1:Formuladengan konsentrasigomarab 7,5%
F2:Formuladengan konsentrasigomarab 10%
F3:Formuladengankonsentrasiputihtelur5%
F4:Formuladengankonsentrasiputihtelur7%
[bookmark: _TOC_250014]3.7  EvaluasiTablet

1. Karakterristik
dilakukan dengan melihat penampakan fisik dari sediaan tablet yaitu bentuk sediaan, aroma tablet dan rasa tablet (Stiyani, 2022).
2. Keseragaman bobot
Sebanyak 20 tablet dari tiga formula ditimbang bobot satu per satu, dan berat rata-rata tiap tablet dihitung. Tidak boleh lebih dari 2 tablet berbeda beratnya dengan berat rata-rata yangdilaporkan padakolom A, dan tidak lebih dari 1 tablet yang berbeda beratnya lebih dari rata-rata berat yang dilaporkan pada kolom B (Depkes RI, 1979).

3. Keseragaman ukuran 
Sebanyak 10 tablet diukur diameter dan ketebalan masing-masingtabletdenganjangkasorong.Diametertabletyangbaikadalah kurang dari tiga kali atau kurang dari empat pertiga tebal tablet (Depkes RI, 1979).
4. Uji Kekerasan 
      Menurut Farmakope Indonesia (FI) tidak memiliki syarat eksplisit. Namun, kekerasan tablet harus sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan dalam dokumen registrasi produk dan standar yang diterima.Uji kekerasan tablet adalah pengukuran kekuatan tablet yang mencerminkan kekuatan tablet secara keseluruhan.Kekerasan tablet merupakan parameter yang menggambarkan ketahanan tablet dalam melawan tekanan mekanik seperti goncangan, kikisan, dan keretakan tablet.
5. Waktu hancur 
[bookmark: _GoBack]Disiapkan 6 tablet dimasukkan ke alat disintegrator dan keranjang dipindahkan secara berkala ke atas dan ke bawah 30 kali per menit dalammediaberairpadasuhu37°C.Jikatidakadayangtersisapadakainkasa, tablet dinyatakan hancur. Waktu hancur yang tepat untuk tablet hisap adalah 30 menit atau kurang (Handi, 2016).
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